
2024 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 
 

557 | Vol. 2 No. 6   Komunikasi Menjadi Salah Satu (Melianna, dkk.) 
 

Madani: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

Volume 2, Nomor 6, July 2024, Halaman 557-561 

E-ISSN: 2986-6340 

DOI: https://doi.org/10.5281/zenodo.12172327  
 

Komunikasi Menjadi Salah Satu Cara Efektif Dalam Pendidikan di TK An 

Nizam 
 

Melianna Br Barus
1
, Nailah Pulungan

2
, Nida Afifah

3
, Arifah Nasution

4
, Elya Siska Anggraini

5 

12345
Program Studi Pendidikan Guru Pendiddikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Medan  

e-mail: meliyanaaaaaaa40@gmail.com  

 

Abstrak 

Komunikasi yang efektif merupakan elemen fundamental dalam proses pembelajaran. Interaksi yang terjalin 

antara pendidik dan peserta didik, serta antar peserta didik, menjadi landasan bagi transfer pengetahuan, 

penanaman nilai, dan pengembangan karakter. Namun, dalam praktiknya, komunikasi yang efektif dalam 

pendidikan masih sering menemui kendala. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya 

pemahaman pendidik tentang strategi komunikasi yang efektif, kurangnya persiapan dan latihan, serta hambatan 

budaya dan bahasa.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya komunikasi efektif dalam 

pendidikan.Mengidentifikasi elemen-elemen kunci dalam komunikasi efektif dalam 

pendidikan.Mengembangkan strategi untuk membangun komunikasi efektif dalam pendidikan.Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dalam pendidikan 

memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar, pemahaman materi, dan partisipasi 

aktif peserta didik. 

Kata kunci: Komunikasi Efektif, Proses Belajar, Anak Usia Dini 

Abstract 
Effective communication is a fundamental element in the learning process. The interactions that exist between 

educators and students, as weel as between students, become the basis for transferring knowledge, instilling 

values, and developing character. However, in practice, effective communication in education still often 

encounters obstacles. This can be caused by various factors, such as educators’ lack of understanding of 

effective communication strategies, lack of preparation and practice, as weel as cultural and language barriers. 

This research aims to analyze the importance of effective communication in education. identifying key elements 

in effective communication in education. Developing strategies to build effective communication in education. 

This research uses qualitative methods. The results of the research show that effective communication in 

education has a very important role in increasing learning motivation, understanding of the material, and active 

participation of students.  
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PENDAHULUAN 

 Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa komunikasi. Baik komunikasi 

verbal maupun nonverbal. Dalam setiap bidang, selain pendidikan, komunikasi adalah salah satu hal 

terpenting. Dalam proses pendidikan, komunikasi digunakan untuk menyampaikan ide, apakah itu 

terkait dengan teknologi atau pengetahuan(Wisman et al., n.d.). 

Keberhasilan informasi yang disampaikan kepada peserta pelatihan sangat dipengaruhi oleh 

komunikasi yang efektif. Pendidik harus memahami seluk beluk komunikasi pendidikan untuk 

menciptakan proses komunikasi yang efektif. Selain itu, metode yang tepat dalam pendidikan, strategi 

untuk meningkatkan efektivitas komunikasi dalam pendidikan, serta yang tak kalah pentingnya adalah 

mengenai hambatan yang seringkali tersebut dalam pendidikan. 

Pendidikan yang berguna untuk internalisasi nilai pada proses perkembangan manusia 

terhadap pada tingkah laku manusia, mulai dari masa kandungan, anak-anak, remaja hingga dewasa. 

Dengan kata lain, karakter seseorang tercermin dalam seberapa baik mereka menyulap pendidikan 

mereka. Karena itu, pendidikan harus dilakukan secara adil, terlepas dari bahan yang digunakan atau 

metode yang diterapkan, untuk mengembangkan karakter positif dan memungkinkan setiap orang 

untuk mengalami kesuksesan dalam hidup. Agar pendidikan dapat disampaikan secara murni, harus 
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ada media yang dapat diandalkan yang dapat menyampaikan semua pelajaran yang terkait dengan 

pendidikan. Media yang dimaksud adalah komunikasi.  

Komunikasi adalah salah satu kebutuhan dasar manusia. Menurut temuan penelitian, 90% 

aktivitas manusia dalam periode 24 jam adalah komunikasi(Ilmu Komunikasi, 2006). Masuk akal 

bahwa jika komunikasi semacam ini sudah tertanam dalam kegiatan sehari-hari seseorang, maka 

secara alami akan menerapkan dirinya pada kepribadian orang itu melalui sosialisasi, membuatnya 

bias dan mengancam orang lain dengan cara yang tidak cerewet, tergantung pada seberapa cepat atau 

lambat proses komunikasi berlangsung. 

Mengingat signifikansinya, komunikasi pendidikan perlu memiliki gaya yang jelas, ringkas, 

lugas, akurat, dan konsisten. Dengan kata lain, sebagaimana tercantum dalam UU No 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, yang menyatakan bahwa peran pendidikan nasional 

adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa dan mengembangkan karakter mereka serta 

kemampuan mereka untuk menjalani kehidupan yang bermakna dalam konteks mempromosikan 

kesejahteraan mereka sendiri. Hal ini juga sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang ditetapkan 

oleh Muhammad Oemar al-Toumy al-Syaibany, yaitu meningkatkan tingkat karakter moral kepada 

Nabi Muhammad saw. 

 Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi metode dan strategi mengajar yang efektif 

untuk meningkatkan efektivitas komunikasi mengajar. Selain itu, pahami keterbatasan komunikasi 

pendidikan. Hal ini karena penelitian berfokus pada metode komunikasi, strategi untuk meningkatkan 

efektivitas komunikasi, dan hambatan komunikasi pendidikan. Pelajaran ini hanya mencakup metode 

pengajaran yang tepat, strategi untuk meningkatkan efektivitas komunikasi pengajaran, dan hambatan 

komunikasi pengajaran. 

 

METODE 

 Tinjauan literatur adalah bentuk lain dari penyelidikan semacam ini. Menurut penelitian oleh 

(Kartiningsih, 2015), pengorganisasian sumber daya penelitian, membaca dan mencatat apa yang 

dibaca, serta mengumpulkan data pustaka merupakan bagian dari teknik studi pustaka. Kartiningsih 

mencatat bahwa setiap peneliti melakukan tinjauan literatur dengan tujuan utama membangun 

platform untuk mengembangkan landasan teoritis, kerangka kerja, dan mengidentifikasi dugaan 

sementara, juga dikenal sebagai hipotesis penelitian. Berbagai perpustakaan dalam mata pelajarannya 

dapat dikelompokkan, dialokasikan, diorganisir, dan digunakan oleh peneliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

         Metode komunikasi digunakan untuk memastikan komunikasi manusia-ke-manusia yang efektif. 

Analisis metode adalah teknik yang digunakan untuk melaksanakan tugas tertentu. Teknik 

komunikasi sering disebut sebagai teknik komunikasi, yaitu metode yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi dari komunikator ke media sasaran. Diharapkan dengan penggunaan teknik 

ini, setiap orang dapat berkomunikasi satu sama lain secara efektif dan sopan (Mulyana Deddy, 2005). 

 Effendy (2006) menguraikan metode komunikasi berikut: 

1. Komunikasi informatif, yaitu pernyataan yang dibuat kepada individu atau kelompok individu 

tentang informasi baru yang mereka ketahui. 

2. Komunikasi persuasif, atau proses mempengaruhi pikiran, perasaan, atau perilaku seseorang 

melalui latihan praktis yang membantu mereka sampai pada kesimpulan mereka sendiri 

3. Komunikasi instruktif / koersif, atau komunikasi yang mencakup nasihat, konseling, dan hal-hal 

lain dengan komponen moral yang kuat, sehingga mereka yang disarankan untuk menindaklanjuti 

tugas melakukannya dengan hati-hati karena konsekuensinya.  

 Setyosari (2006: 1) menyatakan bahwa problem based learning adalah jenis metode atau 

pendekatan mengajar. Hal ini ditunjukkan dengan situasi tertentu, berfungsi sebagai latar belakang 

bagi siswa untuk belajar keterampilan berpikir kritis dan ketrampilan untuk memecah masalah dan 

menerapkan pengetahuan. 

Berikut adalah beberapa contoh model pengajaran dengan prinsip-prinsip konstruktivis yang dicirikan 

oleh fleksibilitasnya: model investigasi kelompok, model instruksi berbasis masalah, model penalaran 

dan pemecahan masalah, dan pelatihan model inkuiri. (Santyasa, (2007) 

 Saat mengajarkan materi pendidikan kepada siswa, ada beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan. Diantaranya adalah mata pelajaran Didik, kelas ruangan, metode, dan materi aktual. 



2024 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 
 

559 | Vol. 2 No. 6   Komunikasi Menjadi Salah Satu (Melianna, dkk.) 
 

Metode pengajaran dan komunikasi harus diberikan pertimbangan khusus selama setiap langkah 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam setiap kegiatan pembelajaran 

tertentu. Tidak semua metode pengajaran dan strategi komunikasi harus sama untuk setiap mata 

pelajaran. 

 Sebagai hasil dari pembelajaran, proses belajar adalah perubahan yang sangat sedikit yang 

terjadi selama proses pembelajaran. Ini berarti bahwa belajar hanya dapat terjadi ketika seseorang 

memilih untuk membandingkan tingkah laku yang berbeda. Artinya, proses pembelajaran mentransfer 

keadaan kemampuan atau kemampuan individu saat ini ke keadaan atau kemampuan lain. 

 Pengajaran yang tepat membutuhkan pemahaman karakteristik subjek sehingga guru dapat 

berhasil melaksanakan tugas mengajar. Selama proses pembelajaran, adalah mungkin untuk 

mengidentifikasi siswa yang enggan untuk terlibat dengan lingkungan mereka, yang menikmati 

memamerkan identitas mereka, dan yang secara konsisten memperhatikan diri mereka sendiri. 

Sehubungan dengan ini, guru atau mentor akan merencanakan proses pembelajaran dengan cermat 

sehingga selaras dengan kebutuhan dan preferensi siswa. 

 Proses komunikasi lebih mungkin untuk mencapai tujuan daripada metode acak untuk 

mengekspresikan ide, pikiran, dan perasaan dengan cara yang jelas atau ringkas. Komunikasi secara 

jelas dan ringkas biasanya menghasilkan hasil dan wawasan yang lebih jelas daripada menulis. Teknik 

komunikasi yang tepat harus jelas dan ringkas. 

Menurut Effendy (2008), komunikasi tidak efektif jika terdapat beberapa indikator berikut: 

1. Persepsi yang Berbeda  

2. Reaksi Emosional 

3. Komunikasi nonverbal dan verbal yang tidak konsisten  

4. Curigaan 

5. Tidak ada umpan balik (timbal balik). 

 Komunikasi yang efektif terkait dengan keterampilan komunikasi komunikator dan 

komunikan. Kekuatannya adalah pengendalian diri, keyakinan diri, dan kemampuan untuk bekerja 

secara mandiri (Moeliono, 2005: 707). Menurut Soelaiman (2007:112), bakat adalah kualitas yang 

dipelajari sejak dini dalam kehidupan yang memungkinkan seseorang untuk melakukannya dengan 

baik di tempat kerja, baik secara mental maupun fisik. 

 Aspek terpenting dari komunikasi yang efektif adalah komunikasi, komunikasi, dan media, 

yang merupakan instrumen untuk mengekspresikan dan menerima pesan. Terlepas dari ketiga aspek 

tersebut di atas, semuanya telah dibahas dalam kurikulum yang ada (baik kompetensi intrinsik 

maupun eksternal), baik itu dalam bentuk bimbingan atau kurikulum atau keterampilan komunikasi 

yang biasanya digunakan sebagai prasyarat untuk belajar (Handayani, 2011). 

 Setiap strategi komunikasi memiliki fungsi yang berkaitan dengan aktivitas: 

1. Tekankan perlunya umpan balik komunikasi kepada supervisor untuk mendapatkan hasil terbaik. 

2. Meningkatkan rutinitas sehari-hari sebagai hasil dari kemudahan penggunaan dan kemudahan 

pengoperasian media massa. (Dkk, Achmad, 2013:33) 

 Strategi komunikasi ini harus dapat menunjukkan tugas-tugas operasional dan praktis yang 

perlu diselesaikan, dengan pemahaman bahwa durasi tugas dapat bervariasi tergantung pada keadaan 

dan keadaan. 

1. Buat rencana komunikasi 

 Sebelum terlibat dalam komunikasi, kita harus belajar tentang orang-orang yang akan menjadi 

subjek komunikasi itu. Perilaku seperti itu merugikan tujuan komunikasi. 

2. Penggunaan media komunikasi 

 Ada banyak media komunikasi, mulai dari tradisional hingga modern. Untuk mencapai 

keharmonisan komunikasi, kita dapat menggunakan satu atau banyak media, tergantung pada 

tujuan yang akan kita kejar, umpan balik yang akan kita terima, dan teknik yang akan kita 

gunakan. 

3. Tujuan gugus tugas komunikasi Tujuan komunikasi adalah sebagai berikut. Ini mengidentifikasi 

teknik yang akan diterapkan. 

4. Kesalahan komunikator dalam komunikasi, yang hadir pada hari keberangkatan dan kedatangan. 

Berdasarkan dua faktor ini, kemampuan komunikator untuk berkomunikasi secara efektif 

perlu empatik, atau kapasitas untuk mengekspresikan diri kepada orang yang berbeda. Anda dapat 

memahami apa yang dikatakan orang lain dengan menggunakan kata lain. Ketika seorang 
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komunikator berinteraksi dengan orang-orang yang sibuk, marah, bingung, sedih, sakit, kecewa, dan 

sebagainya, mereka harus sangat perhatian. 

Menurut Ron Ludlow & Fergus Panton (1992: 10-11), faktor-faktor berikut berkontribusi terhadap 

komunikasi yang tidak efektif: 

1. Dampak status Ada perbedaan peringkat sosial yang dimiliki setiap manusia. 

2. Masalah Semantik Faktor semantik mencirikan bahasa yang digunakan komunikator sebagai alat 

untuk menyampaikan ide dan pendapat kepada komunikator lain. 

3. Distorsi persepsi Sadek yang berpikir serta mengerti yang sempit terhadap orang lain, serta 

pandang yang sempit pada diri. 

4. Disparitas Budaya Perbedaan agama, lingkungan sosial, dan kehidupan sehari-hari. 

5. Gangguan dari Tubuh Pengaruh lingkungan fisik pada proses komunikasi. 

6. Pemilihan saluran komunikasi yang tidak memadai media yang digunakan untuk memudahkan 

komunikasi. 

7. Tidak ada komentar Tidak ada tanggapan atau keraguan dari penerima. 

 Yang penting, komunikasi yang dapat diandalkan dan cukup sehat sehingga jika gangguan 

komunikasi tidak dapat diperbaiki, maka akan dapat menciptakan penghalang antara komunikator dan 

komunikan (Fallatehan, 2011). 

 Hambatan komunikasi dapat dikaitkan dengan kebisingan (ganguan) dalam proses 

komunikasi. Hambatan dalam komunikasi pendidikan membawa kerugian yang signifikan dalam hal 

efektivitas proses pembelajaran. Baik semantik dan saluran hambatan hadir. 

1. Channel noise, atau Gangguan saluran. 

 Disebut sebagai kendala atau hambatan yang berhubungan dengan pencabutan pesan fisik. 

Ada komunikasi antara komunikator dan komunikator dengan menggunakan media sebagai media. 

2. Semantik Gangguan.  

 Sebaliknya, ganguan semantik mengacu pada ganguan yang terhubung dengan tata 

kebahasaan, dimana ganguan jenis ini biasanya terjadi karena kesalahpahaman atau kegagalan untuk 

mematuhi antara komunikator dan komunikan. Sumber gangguan semantik sebagai berikut: 

a. Kata-kata cepat terlalu sukar, masalahnya ditambalikan oleh penerima. 

b. Ketidaksamaan dalam menyediakan konten deskriptif untuk istilah yang digunakan oleh pengirim 

dan penerima hadiah; Artinya, penerima hadiah percaya bahwa persyaratan yang diterima 

menunjuk ke item yang berbeda dari yang diterima oleh pengirim. 

c. Kalimat yang menghalangi penerimaan pembayaran. 

d. Disparitas keyakinan antara orang percaya dan orang tidak percaya, seperti intonasi, gerak mata, 

tangan, atau bagian tubuh lainnya 

. 

SIMPULAN 

 Salah satu metode yang efektif untuk berkomunikasi dalam pendidikan adalah berkomunikasi 

baik secara diam-diam atau keras, tergantung pada keadaan. Mengenalisasi sasaran komunikasi, 

memilih media komunikasi yang tepat, mengkaji pesan pesan komunikasi, dan memaksimalkan 

peranan komunikator dalam komunikasi adalah strategi untuk meningkatkan efektivitas komunikasi 

dalam pendidikan. Hambatan komunikasi dapat dikaitkan dengan kebisingan (ganguan) dalam proses 

komunikasi. Hambatan dalam komunikasi pendidikan membawa kerugian yang signifikan dalam hal 

efektivitas proses pembelajaran. Baik semantik dan saluran hambatan hadir. 
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